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RINGKASAN 

MEYLINDA PRATIWI HASIBUAN. Keterkaitan Vegetasi dengan Stabilitas 

Gambut (Kajian Karakteristik Fisik Gambut). (Dibimbing oleh M. EDI 

ARMANTO). 

Luas lahan gambut di Indonesia diperkirakan sekitar 14,95 juta ha dimana 

sekitar 6,66 juta ha atau 44,6% telah terdegradasi. Tanah gambut dikenal sebagai 

tanah yang angka pori dan kadar airnya sangat tinggi. Sehingga daya dukung 

tanahnya sangat rendah dan kemampuan pemampatannya sangat tinggi maka 

diperlukan perbaikan. Unit Pelakasanaan Terpadu Badan Kebun Raya Sriwijaya ( 

UPTB KRS) Sumatera Selatan yang berada di Desa Bakung, Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan memiliki banyak vegetasi yang 

beragam dan banyak lahan terbuka. Penelitian ini dilaksanakan pada November 

2021 - Januari 2022 di Kebun Raya Sriwijaya, Desa Bakung, Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan yaitu Metode eksperimen 

dilakukan secara langsung ke area lahan gambut konservasi Kebun Raya 

Sriwijaya, dengan luas area penelitian 100 ha dengan peta lokasi penelitian 

memiliki skala 1:12.000. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Unit eksperimen penelitian 

lapangan adalah tanah gambut, diikuti oleh 6 perlakuan vegetasi alam. 

Berdasarkan intensitas campur tangan manusia, maka perlakukan alam ini dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu perlakuan tanpa tindakan budidaya (A; hutan sekunder, 

B; semak belukar, C; gelam) dan adanya tindakan budidaya (C; Gaharu, E; 

Meranti; F; Tembesu). Bloking dilaksanakan atas dasar tingkat kematangan 

gambut (fibrik, saprik, humik). Vegetasi tanaman sangat berpengaruh nyata 

terhadap stabilitas tanah karena pemilihan vegetasi dapat memperbaiki tanah itu 

sendiri dan juga dapat memperbaiki daya menahan beban tanah itu sendiri. Hasil 

yang didapat bahwa vegetasi yang menjadi rekomendasi adalah tanaman tembesu 

dalam upaya menstabilkan tanah gambut, karena berdasarkan hasil bahwa 

karakteristik fisik tanah gambutnya ideal, mulai dari kadar air tanah yang rendah, 

bobot isi tanah yang tinggi yang menyebabkan ruang pori total tanah kecil dan 

permeabilitas yang tinggi menyebabkan tanah dapat menaikkan laju infiltrasi.  

Kata Kunci : Lahan Gambut, Kebun Raya Sriwijaya, Stabilitas Tanah, 

Karakteristik Fisik Gambut.   
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SUMMARY 

MEYLINDA PRATIWI HASIBUAN. The Relationship between Vegetation  

and Peat Stability (Study of Physical Characteristics of Peat). (Supervised by M. 

EDI ARMANTO). 

The area of peatland in Indonesia is estimated to be around 14.95 million ha 

of which around 6.66 million ha or 44.6% has been degraded. Peat soil is known 

as a soil with very high void ratio and water content. So that the bearing capacity 

of the soil is very low and the compression capacity is very high, it is necessary to 

improve it. The Integrated Implementation Unit of the Sriwijaya Botanical 

Gardens Agency (UPTB KRS) South Sumatra, which is located in Bakung 

Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra has a lot of diverse 

vegetation and lots of open land. This research was conducted in November 2021 

- January 2022 at the Sriwijaya Botanical Gardens, Bakung Village, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. The method used is the experimental method carried out 

directly to the conservation peatland area of the Sriwijaya Botanical Gardens, with 

a research area of 100 ha with a map of the research location having a scale of 

1:12,000. This research is an experimental study using a Randomized Block 

Design (RAK). The experimental unit of the field research was peat soil, followed 

by 6 treatments of natural vegetation. Based on the intensity of human 

intervention, this natural treatment is divided into two types, namely treatment 

without cultivation (A; secondary forest, B; shrubs, C; dark) and cultivation action 

(C; Agarwood, E; Meranti; F; bitter). Blocking is carried out on the basis of the 

maturity level of the peat (fibric, sapric, humic). Plant vegetation has a significant 

effect on soil stability because the selection of vegetation can improve the soil 

itself and can also improve the load-bearing capacity of the soil itself. The results 

obtained that the recommended vegetation is bitter plant in an effort to stabilize 

peat soil, because based on the results that the physical characteristics of peat soil 

are ideal, starting from low soil water content, high soil density which causes 

small total soil pore space and high permeability. This causes the soil to increase 

the infiltration rate.  

Keywords: Peatlands, Sriwijaya Botanical Gardens, Soil Stability, Peat Physical 

Characteristics. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Luas lahan gambut di tanah air diperkirakan sekitar 14,95 juta hektar 

dimana sekitar 6,66 juta hektar ataupun 44,6% telah terdegradasi. Provinsi yang 

ada di Sumatera Selatan memiliki tingkatan kerawanan kebakaran yang cukup 

tinggi (Miettinen et al., 2018). Ketika lahan gambut terbakarkan maka proses 

pemadamannya tergolong sulit dan tidak bisa dikendalikan sebab kebakaran pada 

lahan ini akan berhenti ketika bahan bakarnya telah habis. Dampak dari kebakaran 

yang sifatnya menyuluruh ini akan dirasakan oleh seluruh sektor mulai dari sosial, 

kebudayaan, perekonomian, politik, lingkungan biologis, fisika serta kimia tanah 

(Armanto et al., 2017). Degradasi fisik gambut diakibatkan oleh terbakarnya 

lahan, kesalahan dalam mengelola airnya serta aktivitas penambangan. Lahan 

gambut terdegradasi termasuk ke dalam lahan yang menunjukkan adanya 

penurunan pada fungsi hidrologinya, ekologinya serta produksinya yang 

diakiabatkan oleh pemburukan sifat fisika, kimia serta biologi lahannya, dimana 

pada akhirnya akan menyebabkan produktivitas dari lahan tersebut juga 

mengalami penuruhan, dan bahkan separuhnya menjadi tidak produktif lagi serta 

dibiarkan menjadi hutan dan juga lahan terbuka bekas penambangan menjad lahan 

yang terlantarkan (Masganti et al., 2014).  

Gambut berasal dari bahan organik yang terdekomposisi secara anaerob, 

dimana laju penambahan bahan organik lebih tinggi dari laju dekomposisi. Di 

dataran rendah, mula-mula gambut topogen terbentuk karena keadaan anaerob 

yang sifatnya permanen berada pada bawah pengaruh dari tingginya muka air di 

daerah sungai, selanjutnya pengumpulan seresah tanaman serta akan 

memperolehkan formulasi gambut overlay gambut ombrogen yang memiliki 

bentuk menyerupai kubah. Gambut tersebut pembentukannya yakni dari sisa 

vegetasi di hutan yang diendapkan selama beribu-rubu tahun, yang mana akhirnya 

gambut berstatus hara rendah serta memiliki kandungan kayu yang tergolong 

tinggi (Armanto et al., 2016). 

Upaya pemulihan lahan gambut yang rusak tidak akan mudah dan sederhana 
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karena pembentukan lahan gambut membutuhkan waktu jutaan tahun dan alam 

kondisi lahan gambut tidak bisa kembali karena kebakaran ataupun kelebihan 

pembuangan. Namun, apa yang bisa dilakukan ialah merevegatsi lahan gambut itu 

sendiri dikarenakan banyaknya lahan yang terbuka akibat kebakaran yang mana 

akhirnya fungsi ekologis bisa dipulihkan dan kerusakan lahan gambut bisa 

diminimalkan (Imanudin et al., 2018).  

Tanah gambut dikenal sebagai tanah yang angka pori dan kadar airnya 

sangat tinggi (Haridjaja et al, 2013), sifat teknis tanah gambut memiliki sifat 

pemampatan (kompresibilitas) tinggi dan daya dukung rendah akibatnya 

pemampatan pada tanah gambut sangat besar (Muslim et al, 2018). 

Stabilisasi tanah ialah upaya yang dilaksanakan guna melakukan perubahan 

ataupun perbaikan terhadap berbagai sifat teknis tanah agar terpenuhinya berbagai 

persyaratan teknis yang telah ditentukan. Oleh karena keadaan tersebut maka 

dibutuhkan usaha stabilisasi guna memperbaiki keadaan kemampuan dukung 

tanah gambut. Stabilisasi pada tanah gambut akan dilaksanakan dengan cara 

mempergunakan bahan kimia yakni dengan memanfaatkan tanah non organik 

serta kapur yang menjadi bahan stabilisasinya (Ajie dan Respati, 2018). 

Unit Pelaksanaan Terpadu Badan Kebun Raya Sriwijaya (KRS) Sumatera 

Selatan yang berada di Desa Bakung, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, 

Areal Kebun Raya Sriwijaya, Sumatera Selatan termasuk jenis rawa lebak dengan 

karakteristik lahan hampir seluruhnya berada dalam keadaan tergenang bila 

musim hujan yang mana akhirnya lahan tersebut mengalami banjir setiap 

tahunnya dengan ketinggian mencapai 40 cm. Air berwarna hitam kecoklatan 

tergolong ke dalam indikator bahwa proses dekomposisi bahan organik masih 

aktif. Kebun Raya Sriwijaya memiliki banyak jenis tanaman (vegetasi) dan 

tanahnya ialah tanah gambut. Kebun Raya ini memiliki visi dan misi salah satu 

visinya yaitu menjadi Kebun Raya berkelas dunia di bidang konservasi dan 

penelitian tumbuhan obat dan lahan basah serta layanan jasa dan informasi 

perkebun rayaan sedangkan misinya yaitu menjadi pusat konservasi tumbuhan 

obat dan lahan basah, menjadi pusat pendidikan, penelitian dan inovasi berbasis 

tumbuhan obat dan lahan basah serta menjadi sumber inspirasi dan kreasi bagi 

masyarakat. KRS tergolong ke dalam suatu lembaga yang memiliki 5 fungsi yaitu 
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fungsi konservasi ex situ, edukasi, penelitian, jasa lingkungan dan wisata. 

Sifat fisik tanah ialah sifat ataupun reaksi tanah yang diakibatkan oleh 

adanya pengaruh dari kekuatan fisiknya, pemanasan yang diakibatkan oleh 

aktivitas pembakaran bisa memberikan pengaruh terhadap keadaan fisik tanahnya. 

Kerusakan yang diakibatkan oleh kebakaran ialah sifat fisik tanahnya, padahal 

sifat fisik tanah tersebut termasuk ke dalam hak yang berkepentingan dalam 

memberikan pengaruh terhadap kesanggupan tanah untuk berproses, dalam hal ini 

termasuk proses dekomposisi (Kononen et al., 2015). Sifat fisik tanah gambut 

dalam penggunaannya terkait dengan kerapatan tanah terdiri atas kadar airnya, 

bobot isis, ruang pori total,  kematangan, permeabilitas, dan daya menahan beban 

(bearing capacity).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu di bawah ini: 

1. Bagaimana keterkaitan vegetasi dengan stabilitas gambut ? 

2. Bagaimana keterkaitan vegetasi dalam upaya menstabilitaskan gambut 

dengan mempertimbangkan kajian karateristik fisik dilahan gambut ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui keterkaitan vegetasi dengan stabilitas gambut 

Untuk mengetahui keterkaitan vegetasi dalam upaya menstabilitaskan gambut 

dengan mempertimbangkan kajian karateristik fisik gambut. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang bisa diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Diduga interaksi tanah dipengaruhi oleh karakteristik fisik tanah pada 

beberapa vegetasi seperti hutan sekunder, semak belukar, gelam, gaharu, 

meranti, dan tembesu.  

2. Diduga interaksi tanah dipengaruhi oleh karakteristik fisik tanah pada 

beberapa vegetasi mempengaruhi besar ataupun rendahnya kadar air tanah 

gambut, bobot isi tanah gambut, ruang pori total tanah gambut, dan 
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permeabilitas tanah gambut. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah untuk bisa memberikan informasi mengenai 

keterkaitan vegetasi dengan stabilitas gambut (kajian karakteristik fisik gambut). 
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